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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) peran warga sekolah dan 
lembaga yang terkait sebagai agen dalam pelaksanaan program sekolah siaga 
bencana yang ada di SMA Negeri 1 Karanganom. (2) hubungan dualitas antar 
struktur dan agen yang membentuk kesiapsiagaan bencana alam di SMA Negeri 1 
Karanganom.  
Penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data berasal observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Informan yang digunakan sebagai sumber data utama yaitu 
Kepala Sekolah, Guru, Peserta didik, dan BPBD Kabupaten Klaten. Teknik 
pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik uji 
validitas data yang digunakan berupa trianggulasi sumber. Teknik analisis data 
yang digunakan terdiri dari tiga tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesismpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Dalam pelaksanaan program 
sekolah siaga bencana dibutuhkan peran warga sekolah dan lembaga terkait. 
BPBD selaku lembaga yang menggagas program sekolah siaga bencana memiliki 
peran sebagai fasilitator telah melakukan serangkaian pelatihan dan 
pendampingan kepada pihak sekolah. Namun kegiatan tersebut hanya dilakukan 
sebelum sekolah dikukuhkan menjadi sekolah siaga bencana. Selain itu 
monitoring dan evaluasi tidak dilakukan secara baik, sehingga muncul kesan dari 
BPBD lepas begitu saja.  Di sisi lain, pelaksanaan program sekolah siaga bencana 
juga membutuhkan peran warga sekolah sebagai pelaksana lapangan. Akan tetapi 
respon pihak sekolah belum menganggap penting program tersebut diterapkan 
secara berkelanjutan, sehingga apa yang sudah diperoleh selama masa pelatihan 
dan pendampingan tidak dilaksanakan secara continue. Jadi  dapat dikatakan 
bahwa peran warga sekolah dan lembaga terkait sebagai agen dalam pelaksanaan 
program sekolah siaga bencana di SMA Negeri 1 Karanganom belum optimal. (2) 
Penelitian ini berhasil membuktikan apa yang dikatakan Giddens menganai 
struktur dan agen yang memiliki hubungan dualitas. Struktur dan agen merupakan 
dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dalam proses produksi dan reproduksi 
struktur sosial dibutuhkan peranan yang baik dari agen yang mempunyai andil 
yang cukup besar. Kaitannya dengan penelitian ini bahwa program sekolah siaga 
bencana di SMA Negeri 1 Karanganom belum berjalan secara berkelanjutan 
dikarenakan belum optimalnya peran dari agen yang terlibat dalam program 
tersebut. Peranan yang baik dari masing masing agenlah yang menjadi kunci 
berhasilnya suatu program. 
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This Study aims to (1) Knowing the role of school residents and related 
institutions as agents in implementing disaster preparedness school programs at 
SMA Negeri  1 Karanganom. (2) Knowing duality relations between structures 
and agents that shape natural disaster preparedness at SMA Negeri 1 
Karanganom. 
This research is a qualitative research method with a case study research 
approach. Data collection techniques used observation, interviews and 
documentation. The informant used as data source in this research  are the 
Principal, Teacher, Students, and BPBD of Klaten Regency. The technique of 
selecting informants was done by purposive sampling technique. Data validity test 
technique used in the form of source triangulation.  Data analysis techniques used 
consisted of three stages: data reduction, data presentation, and conclution. 
The results of the study show that (1) In implementing disaster 
preparedness school programs the role of the school community and related 
institutions is needed. BPBD as the institution that initiated the disaster 
preparedness school program has a role as a facilitator who has conducted a 
series of training and mentoring for the school. However, these activities were 
only carried out before the school was confirmed as a disaster preparedness 
school. In addition, monitoring and evaluation were not carried out properly, so 
that the impression of the BPBD emerged just like that. On the other hand, the 
implementation of disaster preparedness school programs also requires the role 
of school members as field implementers. However, the response of the school has 
not considered it important that the program is implemented continuously, so that 
what has been obtained during the training and mentoring period is not carried 
out continuously. So it can be said that the role of school members and related 
institutions as agents in implementing disaster preparedness school programs in 
SMA Negeri 1 Karanganom is not optimal. (2) This research has succeeded in 
proving what Giddens said to deal with structures and agents that have a duality 
relationship. Structure and agents are two things that cannot be separated. In the 
process of production and reproduction of social structures it takes a good role 
from agents who have a large enough share. The connection with this study is that 
the disaster preparedness school program at SMA Negeri 1 Karanganom has not 
been run sustainably due to the lack of optimal role of the agents involved in the 
program. The good role of each agent is the key to the success of a program 
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diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” 
(Q.S Al A’raf: 56) 
 
“Dari pengalaman tentang sebuah bencana kemanusiaan luar biasa yang 
berlangsung begitu lama, harus lahir sebuah masyarakat yang membuat 
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A. LATAR BELAKANG  
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat risiko 
bencana yang cukup tinggi. Pada tahun 2005, UNESCO menyebutkan bahwa 
Indonesia menempati posis ke-7 sebagai negara yang memiliki tingkat kerawanan 
bencana yang tinggi (Rizaldy, 2018: 481). Sedangkan menurut data yang 
disebutkan media online kompas menyatakan: 
Bahwa berdasarkan data dari Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk 
Strategi Internasional Pengurangan Risiko Bencana (UN-ISDR) ditahun 
2011 menyatakan Indonesia menjadi salah satu negara yang paling rawan 
terhadap berbagai macam ancaman bencana alam. Data tersebut juga 
didukung dengan hasil rekapitulasi dari Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) yang menunjukkan bahwa risiko bencana alam di 
Indonesia mengalami peningkatan. Sedikitnya telah terjadi 2.342 bencana 
sepanjang tahun 2016 dan meningkat 35 persen tahun 2015. Jumlah 
kejadian bencana tahun 2016 tercatat paling tinggi sejak tahun 2002 
(Kompas: 2017). 
 
Melihat persoalan mengenai kerentanan Indonesia terhadap bencana 
tersebut, sudah seharusnya terdapat suatu manajemen yang dapat menanggulangi 
dampak yang timbul dari bencana. Maarif (2010: 4) berpendapat: 
Langkah awal yang dapat dilakukan adalah meletakkan dasar hukum yang 
menjadi landasan bagi setiap upaya penanggulangan bencana. Wujud dari 
upaya ini adalah dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 24 Tahun 
2007 tentang Penanggulangan Bencana pada tanggal 26 April 2007. Untuk 
menerapkan undang-undang tersebut, juga dikeluarkan berbagai peraturan 
pendukung lainnya dengan tujuan agar pelaksanaannya dapat terprogram 
dan terarah. 
 
Seperti yang sudah diamanatkan dalam pasal 55 Undang-Undang No 24 
Tahun 2007 bahwa upaya penanggulangan bencana harus dilakukan secara adil 
dengan memberikan prioritas perlindungan kepada kelompok masyarakat yang 
rentan. Salah satu kelompok yang paling rentan terdampak bencana alam adalah 
anak-anak. Dikutip dari laman berita online Tempo.co menyatakan bahwa anak-
anak yang berada di lingkungan sekolah termasuk ke dalam komunitas yang 
rentan jika bencana terjadi. Persoalan tersebut semakin diperparah lagi jika
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bangunan sekolah tidak memiliki standar yang baik. Data Bank Dunia tahun 2010 
menyebutkan bahwa Indonesia memiliki jumlah sekolah pada daerah rawan 
bencana pada urutan ke empat di dunia. Untuk itulah mewujudkan sekolah yang 
aman terhadap bencana harus menjadi prioritas bersama (Akhmad: 2013). 
Komitmen untuk mewudukan sekolah yang aman terhadap bencana   
sebenarnya sudah lama digaungkan pada skala internasional. Gagasan tersebut 
dipelopori dengan keluarnya Hyogo Framework for Action 2005-2015 yang 
mengamanatkan pentingnya pengurangan risiko bencana berbasis sekolah. Seperti 
yang termaktub pada salah satu dari 5 (Lima) prioritas yakni pentingnya 
menggunakan pengetahuan, inovasi dan pendidikan untuk membangun sebuah 
budaya keselamatan dan ketangguhan di semua tingkat. Dalam hal ini, sekolah 
diharapkan mampu mengembangkan program pembelajaran untuk mendukung 
platform nasional yang terkait dengan upaya mitigasi (Astuti & Sudaryono, 
2010:33). 
Upaya yang bersifat proaktif dibutuhkan dalam menyebarluaskan 
pengetahuan tentang penanggulangan bencana agar dapat  dikembangkan di 
seluruh lapisan masyarakat. Sekolah dianggap sebagai wadah yang tepat untuk 
menanamkan pengetahuan mengenai bencana. Di Indonesia, inisiatif tersebut 
muncul dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemangku kepentingan 
dalam dunia pendidikan. Menyadari sangat pentingnya upaya pengarustamaan 
risiko bencana di sekolah maka Kementerian Pendidikan Nasional dengan dengan 
dukungan UNDP SC-DRR dan Konsorsium Pendidikan Bencana (KPB) 
menerbitkan Surat Edaran No. 70a/MPN/SE/2010 mengenai Pengarustamaan 
Pengurangan Risiko Bencana di Sekolah pada tahun 2010. Kemudian pada tahun 
2012 disusul keluarnya Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana No 04 Tahun 2012 tentang Pedoman Penerapan Sekolah/Madrasah 
Aman dari Bencana (Triyono dkk, 2012: 4).  
Sebagai wujud implementasi dari peraturan yang sudah ada, maka 
munculah program sekolah siaga bencana sebagai bagian dari upaya pengurangan 
risiko bencana. Hal ini dilakukan atas dasar bahwa warga sekolah dianggap sangat 





Jumlah peseta didik, guru maupun staff lainnya yang banyak memiliki resiko 
cukup besar bila terjadi bencana. Selain itu, warga sekolah juga  dapat mejadi 
agen perubahan (agent of change) untuk menyebarluaskan pengetahun terkait 
bencana dan langkah antisipasinya kepada masyarakat sekitarnya (Triyono dkk, 
2012: 3).  
Program sekolah siaga bencana sudah banyak diimplementasikan pada 
sekolah-sekolah yang berada pada daerah rawan bencana di Indonesia. Namun 
pada tahapan pelaksanaannya masih menyimpan beberapa permasalahan. Hal 
tersebut diperkuat dari data beberapa penelitian yang sudah dilakukan di beberapa 
daerah yang  menerapkan program sekolah siaga bencana. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Susilowati dan Khoirunisa (2014) menunjukkan 
bahwa  kesiapsiagaan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah di Kecamatan 
Gondangrejo masih jauh dari siap dalam menghadapi bencana. Selain itu rata-rata 
parameter dalam sekolah siaga bencana menunjukkan angka yang relatif rendah. 
Hal ini diakibatkan karena masih kurangnya sosialisasi tentang ancaman bencana 
yang dilakukan di sekolah.  
Lesmana dan Purborini (2014) dalam penelitiannya juga menyebutkan 
bahwa rata-rata hampir semua paramater sekolah siaga bencana di Kabupaten 
Magelang relatif kecil. Hal ini menandakan bahwa kesiapsiagaan komponen 
sekolah masih di bawah harapan. Ini terjadi karena sosialisasi sekolah siaga 
bencana yang masih baru. Selain itu juga diperlukan peninjauan ulang tentang 
bagaimana sosialisasi tersebut dilakukan agar dapat meningkatkan kesadaran yang 
lebih baik dari komponen sekolah untuk membentuk lingkungan sekolah yang 
aman dari bencana. Selain itu masih perlu adanya pelatihan yang terintegrsi dan 
sosialisasi lebih lanjut terkait dengan keberlanjutan program.   
Berdasarkan hasil kajian dari LIPI pada sekolah-sekolah di daerah rawan 
bencana yang telah diinisiasi sebagai penerima program sekolah siaga bencana 
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan di daerah Bengkulu, Aceh, Bandung, dan 
Majene menunjukkan bahwa program belum berjalan secara optimal. Hal ini 
dikarenakan masih minimnya peranan dari stakeholder dalam hal ini pemerintah 





minimnya kesadaran dari pihak sekolah akan pentingnya program tersebut 
menjadi bagian dalam kebijakan sekolah. Pada kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa penerapan sekolah siaga bencana merupakan hasil intervensi 
dari pemerintah bukan inisiatif dari sekolah. Akibatnya, ketika pendampingan 
sudah tidak dilakukan maka program tidak berjalan optimal (Triyono dkk, 2012) 
Dari paparan data dalam beberapa penelitian tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam pelaksanaannya program 
sekolah siaga bencana. Timbul kesan bahwa sekolah siaga bencana hanya menjadi 
sebuah slogan saja bagi sekolah-sekolah yang menerapkannya. Maka persoalan 
yang mendesak saat ini adalah bagaimana terselenggaranya program sekolah siaga 
bencana yang optimal.  
Sebagai salah satu daerah di Indonesia yang pernah mengalami kejadian 
bencana membuat pemerintah Kabupaten Klaten berkomitmen untuk menerapkan 
program sekolah siaga bencana. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada 
bulan Februari 2018 menyatakan bahwa Pemerintah Kabupaten Klaten secara 
khusus mengeluarkan Peraturan Bupati Klaten Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten. Dari peraturan tersebut 
mengamanatkan bahwa program sekolah siaga bencana penting untuk diterapkan 
pada jenjang pendidikan dasar hingga menengah atas. Terhitung sejak tahun 2015 
sampai dengan 2017 program Sekolah siaga bencana sudah banyak dikembangkan 
oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Klaten di berbagai 
jenjang sekolah. Daftar sekolah yang sudah menjadi Sekolah siaga bencana di 
Kabupaten Klaten dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. 1 Jumlah Sekolah siaga bencana di Klaten 
No Jenjang Sekolah Tahun Jumlah 
1. SMA/SMK 2015 40 
2. SMP 2016 15 
3. SMP 2017 15 
Jumlah 70 





Sekaligus menjadi lokasi penelitian, SMA Negeri 1 Karanganom 
merupakan sekolah pertama yang diinisiasi oleh pemerintah sebagai sekolah siaga 
bencana. Momentum tersebut juga bertepatan dengan laungching program 
tersebut di Kabupaten Klaten. Dari studi pustaka yang telah dilakukan oleh 
peneliti terkait pelaksanaan program sekolah siaga bencana di Indonesia, yang 
menjadi pertanyaan peneliti apakah program sekolah siaga bencana yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Karanganom sudah optimal. Untuk itulah peneliti 
tertarik untuk melakukan riset guna melihat pelaksanaan program dari sudut 
pandang peran warga sekolah dan lembaga terkait dalam pelaksanaan program 
sekolah siaga bencana di SMA Negeri 1 Karanganom. Selain itu juga penelitian 
ini mencoba menggali lebih dalam mengenai hubungan dualitas antar struktur dan 
agen  dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana alam peserta didik di sekolah. 
Dengan melihat persoalan pelaksanaan program sekolah siaga bencana melalui 
dualitas struktur dalam Teori Strukturasi Anthony Giddens akan terlihat 
bagaimana program tersebut dilaksanakan oleh agen dan tentunya dapat 
memberikan solusi atas kendala-kendala yang dihadapi oleh agen.  
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Dari uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang 
diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana peran warga sekolah dan lembaga yang terkait sebagai agen 
dalam pelaksanaan program sekolah siaga bencana yang ada di SMA 
Negeri 1 Karanganom? 
2. Bagaimana hubungan dualitas antar struktur dan agen yang membentuk 
kesiapsiagaan bencana di SMA Negeri 1 Karanganom? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana peran warga sekolah dan lembaga yang 
terkait sebagai agen dalam pelaksanaan program sekolah siaga bencana 





2. Untuk mengetahuai hubungan dualitas antar struktur dan agen yang 
membentuk kesiapsiagaan bencana alam di SMA Negeri 1 Karanganom.  
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai pelaksanaan 
program sekolah siaga bencana yang diselenggarakan oleh BPBD Kabupaten 
Klaten bekerja sama dengan SMA Negeri 1 Karanganom. 
Diselenggarakannya program sekolah siaga bencana ini tentu memiliki tujuan 
yang ingin dicapai dan juga hambatan dalam pelaksanaannya. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teori Strukturasi Anthony Giddens untuk 
melihat bagaimana peran dari agen yang terlibat dalam pelaksanaan program. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menguatkan kajian teori Strukturasi 
dari Anthony Giddens 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 
mengembangkan bahan ajar Sosiologi Kelas XII pada bab peran dan 
fungsi lembaga pendidikan. 
b. Bagi Penyelengara Program Sekolah Siaga bencana 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi bagi pihak  
penyelenggara yakni BPDB Kabupaten Klaten dan SMA Negeri 1 
Karanganom tentang bagaimana kondisi nyata pelaksanaan program 
sekolah siaga bencana. Selain itu, dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi sehingga ke 
depan pelaksanaan program sekolah siaga bencana dapat lebih optimal.  
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain 
yang tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik kajian yang 







KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. KAJIAN PUSTAKA 
1. Pengurangan Risiko Bencana di Indonesia Melalui Pendidikan Mitigasi 
Bencana 
Kejadian bencana seolah olah tidak pernah lepas menghantui 
masyarakat Indonesia. Beberapa bencana alam yang menghantam Indonesia 
beberapa tahun terakhir seperti gempa bumi, banjir, letusan gunung berapi, 
tsunami, dan bencana lainnya tentu tidak hanya berdampak pada sejumlah 
nyawa yang hilang dan kerugian materil saja, akan tetapi juga meninggalkan 
trauma pada orang-orang yang terdampak bencana. Menurut Sriharini 
(2010: 158-159) sangat penting bagi masyarakat Indonesia untuk 
mengetahui dan menyadari bahwa wilayah Indonesia sangat rawan sehingga 
dapat terjadi bencana kapan saja dan dimana saja. Namun yang perlu 
disadari bahwa bencana dapat dikelola sehingga dampak yang timbul bisa 
diminimalisisr.   
Belajar dari banyaknya kejadian bencana yang terjadi, 
penanggulangan bencana di Indonesia mengalami pekembangan yang cukup 
progresif, yang ditandai dengan keluarnya Rencana Aksi Nasional 
Pengurangan Bencana dan terbitnya Undang- Undang Nomor 24 tahun 2007 
tentang Penanggulangan Bencana. Hal tersebut tidak dapat terlepas dari 
digaungkannya kesepakatan internasional Hyogo Framework For Action 
2005-2015 yang menekankan kepada seluruh dunia untuk menyusun 
mekanisme terpadu untuk pengurangan risiko bencana  dengan melibatkan 
kelembagaan dan kapasitas sumber daya yang memadai (Sriharini, 2010: 
160-161). Selain payung hukum yang kuat tentunya dibutuhkan kontribusi 
yang berkelanjutan dari mayarakat agar pengurangan risio bencana dapat 
berjalan sesuai tujuan yang tercantum dalam peraturan. 
Dalam membangun masyarakat yang sadar bencana, perlu upaya 
yang serius dari berbagai pihak dan juga perlu strategi yang bersifat 
pragmatis. Salah satu langkah strategis tersebut adalah melalui sektor
  
pendidikan. Hal tersebut didasari dengan pertimbangan bahwa sektor 
pendidikan sangat fundamental dalam pembentukan karakter peserta didik. 
Oleh sebab  itu diharapkan pengetahuan tentang bencana dan upaya 
mitigasinya dapat diberikan secara intensif oleh pendidik (Rizaldy, 2018: 
481). Selain pertimbangan tersebut kegiatan untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang bencana mulai dilakukan di sekolah karena 
berdasarkan data yang tercantum dalam Peraturan Kepala BNPB No 4 tahun 
2012 tentang Pedoman Penenerapan Sekolah/ Madrasah Aman dari Bencana  
menyebutkan bahwa secara kualitatif sebangyak 75% sekolah di Indonesia  
berada dalam wilayah dengan risiko bencana yang tinggi hingga sedang. 
Data tersebut juga didukung dengan hasil kajian dari LIPI yang 
menggambarkan bahwa warga sekolah masih kurang siap dalam 
menghadapi bencana (Triyono dkk, 2012: 4) 
Pendidikan mitigasi bencana yang diajarkan melalui sekolah 
diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik yang siap siaga 
terhadap kemungkinan bencana yang terjadi. Karakter tersebut akan 
terbentuk jika peserta didik memiliki bekal pengetahuan dan ketrampilan 
mitigasi bencana yang dapat ditanamkan pada lingkungan sekolah baik 
dalam kegiatan pembelajaran maupun ekstrakurikuler (Rizaldy, 2018: 481). 
Dalam praktiknya, dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal, non 
formal maupun informal dengan melibatkan masyarakat dari berbagai 
elemen (Sriharini, 2010: 165). Selain itu Rizaldy (2018: 484) menyatakan,  
“Kaitannya dengan implementasi pendidikan mitigasi bencana dapat 
dilakukan melalui dua cara, yaitu dengan menyisipkan materi mitigasi 
bencana pada mata pelajaran tertentu dan dapat pula melalui kegiatan 
ekstrakurikuler”. 
Dalam jurnal yang ditulis oleh Suhardjo (2011) menyatakan bahwa 
pendidikan mitigasi bencana sebagai upaya pengurangan risiko bencana 
dapat diintegrasikan dalam pendidikan formal dengan desain kurikulum dari 
Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BNSP) guna mengingkatkan 
kecakapan masyarakat dalam merespon bencana. Selain itu dibutuhkan 
  
 
kerjasama antara Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dengan 
beberapa instansi terkait untuk mempermudah upaya pengurangan risiko 
bencana. Unsur-unsur kearifan lokal dapat dipertimbangkan untuk 
meningkatkan teknologi tepat guna dalam pengurangan risiko bencana.   
Selanjutnya jurnal yang ditulis oleh Desfandi (2014) disebutkan  cara 
yang dapat digunakan untuk mendukung upaya pendidikan mitigasi bencana  
adalah dengan memasukkan materi pelajaran tentang bencana alam sebagai 
pembelajaran wajib di semua tingkatan terutama bagi sekolah-sekolah yang 
berada di kawasan risiko bencana. Selain itu karena wilayah di Indonesia 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda, keterbatasan teknologi mitigasi 
bencana dan juga ragam bencana yang dihadapi juga berbeda maka 
dibutuhkan kurikulum bencana yang mengakomodasi kearifan lokal yang 
ada di wilayah rawan bencana tersebut. 
Namun selama ini upaya tersebut masih belum berjalan secara 
konkret dan terarah. Desfandi (2014: 194) menyatakan: 
Pada tahun 2011 Kementerian Pendidikan Nasional telah mulai 
menerapkan kurikulum bencana mulai jenjang pendidikan SD hingga 
SMA. Namun praktiknya tidak dimasukkan langsung jadi mata 
pelajaran maupun kurikulum khusus bencana, tetapi hanya 
dimasukkan ke dalam mata pelajaran secara faktual dalam 
memahami dan mengantisipasi kondisi alam secara terpadu. 
Pembelajaran yang telah dilakukan hanya berupa tema yang 
disisipkan pada mata pelajaran lain sehingga hasilnya kurang 
optimal. 
 
Sejalan dengan hasil penelitian dari LIPI (Triyono dkk, 2012: 7-8)   
yang menyebutkan bahwa di Aceh sebagai sekolah yang pernah mengalami 
bencana dan mendapatkan sosialisasi mengenai pengurangan risiko bencana 
dari LIPI, menunjukkan jika upaya untuk melakukan integrasi materi 
kesiapsiagaan bencana kedalam materi pembelajaran di sekolah sudah mulai 
dilakukan. Namun upaya tersebut masih sekedar formalitas belaka. Belum 
secara masif menjadi kewajiban bagi guru. Hal ini terjadi karena masih 
nihilnya kebijakan yang tegas dari dinas pendidikan yang mengarahkan 
pihak sekolah.  Selain itu kemampuan guru atau penyelenggara di sekolah 
  
 
masih terbatas. Pelatihan yang telah dilakukan masih terlalu singkat dan 
belum dapat menjadi dasar untuk pelaksanaan yang berkelanjutan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kondisi pendidikan mitigasi bencana 
di Indonesia dalam pelaksanaannya masih jauh dari kesan terarah dan masif. 
Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan yang diharapkan dapat 
mendukung upaya pengurangan risiko bencana. Namun kebijakan yang ada 
belum secara tegas menjadi kewajiban bagi sekolah maupun pemerintah. 
Hal ini dikarenakan masih minimnya sosialisasi maupun monitoring dan 
evaluasi sehingga tujuan yang ingin dicapai masih jauh dari harapan.   
2. Program Sekolah Siaga Bencana  
Menyadari sangat pentingnya upaya pengarustamaan risiko bencana 
di sekolah maka Kementerian Pendidikan Nasional dengan dengan 
dukungan UNDP SC-DRR dan Konsorsium Pendidikan Bencana (KPB) 
menerbitkan Surat Edaran No. 70a/MPN/SE/2010 mengenai 
Pengarustamaan Pengurangan Risiko Bencana di Sekolah pada tahun 2010. 
Kemudian pada tahun 2012 disusul keluarnya Peraturan Kepala Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana No 04 Tahun 2012 tentang Pedoman 
Penerapan Sekolah/Madrasah Aman dari Bencana (Triyono dkk, 2012: 4).  
Sebagai wujud implementasi dari peraturan yang sudah ada, maka 
munculah program sekolah siaga bencana sebagai bagian dari upaya 
pengurangan risiko bencana. Triyono dkk (2012: 3) menyatakan:  
Hal ini dilakukan atas dasar bahwa warga sekolah dianggap sangat 
penting untuk memperoleh perhatian dalam upaya pengurangan 
risiko bencana. Jumlah peserta didik, guru maupun staff lainnya 
yang banyak memiliki resiko cukup besar bila terjadi bencana. 
Selain itu, warga sekolah juga  dapat mejadi agen perubahan (agent 
of change) untuk menyebarluaskan pengetahun terkait bencana dan 
langkah antisipasinya kepada masyarakat sekitarnya. 
  
Menurut Pusat Pendidikan Mitigasi Bencana Universitas Pendidikan 
Indonesia (P2MB UPI) Sekolah siaga bencana (SSB) merupakan upaya 
membangun kesiapsiagaan sekolah terhadap bencana dalam rangka 
menggugah kesadaran seluruh unsur-unsur dalam bidang pendidikan baik 
  
 
individu maupun kolektif di sekolah dan lingkungan sekolah baik itu 
sebelum, saat mapun setelah bencana terjadi. (http://p2mb.geografi.upi.edu) 
Dalam Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
No 04 tahun 2012 tentang Pedoman Penerapan Sekolah/ Madrasah Aman 
dari Bencana, bahwa definisi sekolah aman bencana dibagi menjadi tiga 
definisi, yaitu definisi umum, definisi khusus, dan definisi terkait 
pengurangan risiko bencana. Pengertian umum menyebutkan bahwa sekolah 
aman adalah sekolah yang mengakui dan melindungi hak-hak anak dengan 
menyediakan suasanan dan lingkungan yang menjamin proses 
pembelajaran, kesehatan, keselatan, dan keamanan siswanya terjamin setiap 
saat. Menurut definisi khusus, sekolah aman adalah sekolah yang 
menerapkan standar sarana dan prasaranan yang mampu melinduni warga 
sekolah dan lingkungan di sekitarnya dari ancaman bencana. Berdasarkan 
pengertian terkait pengurangan risiko bencana, Sekolah aman adalah 
komunitas pembelajar yang berkomitmen akan budaya aman dan sehat, 
sadar akan risiko, memiliki rencana yang matang dan mapan sebelum, saat, 
dan sesudah bencana, dan selalu siap untuk merespon pada saat darurat dan 
bencana.  
Menurut Konsorsium Pendidikan Bencana Indonesia (2011) konsep 
sekolah siaga bencana tidak hanya terpaku pada unsur kesiapsiagaan saja, 
melainkan juga meliputi upaya-upaya mengembangkan pengetahuan secara 
inovatif untuk mencapai pembudayaan keselamatan, keamanan, dan 
ketahananbagi seluruh warga sekolah terhadap bencana. Berdasarkan hal 
tersebut, maka konsep sekolah siaga bencana (SSB) memiliki dua unsur 
utama, yaitu: 
a. Lingkungan Belajar yang Aman. 
b. Kesiapsiagaan Warga Sekolah.  
Tujuan diselenggarakannya program sekolah siaga bencana (SSB) 
menurut Pusat Pendidikan Mitigasi Bencana Universitas Pendidikan 
Indonesia (P2MB UPI) terbagi kedalam tiga point utama yakni: 
  
 
a. Membangun budaya siaga dan budaya aman di sekolah dengan 
mengembangkan jejaring bersama para pemangku kepentingan 
di bidang penanganan bencana. 
b. Meningkatkan kapasitas institusi sekolah dan individu dalam 
mewujudkan tempat belajar yang lebih aman bagi siswa guru, 
anggota komunitas sekolah serta komunitas di sekeliling 
sekolah. 
c. Menyebarluaskan dan mengembangkan pengetahuan 
kebencanaan ke masyarakat luas nelalui jalur pendidikan 
sekolah. (http://p2mb.geografi.upi.edu) 
Dalam pelaksanaannya dibutuhkan campur tangan lembaga yang 
berkaitan dengan bencana dan juga warga sekolah sesuai dengan 
tanggungjawab masing-masing. Selain itu untuk melaksanakannya harus 
melibatkan prinsip berkelanjutan agar terwujud hasil akhir yang sesuai 
dengan tujuan 
Terselenggaranya program sekolah siaga bencana menjadi alternatif 
upaya pengurangan risiko bencana yang dianggap paling efektif. Namun 
dalam praktik pelaksanaanya masih ditemui beberapa hambatan. Dalam 
penelitian yang dilakukan LIPI (Triyono dkk, 2010) menyebutkan bahwa 
pada tahun 2008 sekolah siaga bencana sudah mulai dikembangkan oleh 
LIPI bekerjasama dengan stakeholder terkait di beberapa daerah. Dari 13 
sekolah yang sudah dikembangkan, beberapa sekolah menunjukkan bahwa 
keberjalanannya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hasil evaluasi di 
Bengkulu menunjukkan bahwa sekolah yang dijadikan piloting tidak 
dilakukan secara berkelanjutan. Hal tersebut disebabkan masih nihilnya 
kebijakan yang tegas untuk menguatkan pentingnya program menjadi 
bagian dari kebijakan sekolah. Di Aceh menunjukkan perkembangan yang 
lebih baik dengan adanya inisiatif mengintegrasikan kurikulum bencana ke 
dalam pembelajaran di kelas. Tetapi pada kenyataannya pengintegrasian 
tersebut belum secara masif dilakukan oleh guru. Akibatnya kurikulum yang 
sudah ada hanya sebagai bentuk formalitas belaka. Pada pelaksanaan di 
  
 
Padang juga muncul kendala terbatasnya sumber daya manusia yang dapat 
mengimplementasikan program tersebut.   
Penelitian yang dilakukan oleh Cindrawati Lesmana dan Nurul 
Purborini (2014) di Kabupaten Magelang menunjukkan bahwa sekolah 
sekolah yang dijadikan piloting sebagai sekolah siaga bencana masih 
membutuhkan peninjauan ulang bagaimana sosialisasi sekolah siaga 
bencana dapat meningkatkan kesadaran yang lebih baik dari komponen 
sekolah dalam menghadapi ancaman bencana. Selain itu diperlukan 
pelatihan yang terintegrasi dan sosialisasi lebih lanjut terkait keberlanjutan 
dari program.  
Penelitian yang dilakukan oleh Perwira (2016) pada dua Sekolah 
Dasar (SD) di Kota Yogyakarta menunjukkan temuan data yang ditemui 
banyak sekali hambatan dalam pelaksanaan program sekolah siaga bencana 
antara lain kurang siapnya peserta didik Sekolah Dasar sebagai sasaran 
program, materi sosialisasi yang diberikan kepada guru kurang mendalam 
dikarenakan waktu untuk sosialisasi sangat terbatas, terbatasnya fasilitas 
pendukung dalam menciptakan kondisi aman bencana dan kurang efektifnya 
sistem pemantauan program. Hasil penelitian dari Taufik (2016) di SMP 2 
Cangkringan Kabupaten Sleman menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan 
program sekolah siaga bencana mengalami hambatan yakni banyaknya 
kegiatan di sekolah yang menyebabkan program terbengkalai, minimnya 
pendanaan untuk kegiatan simulasi bencana sehingga kegiatan simulasi 
hanya dilaksanakan satu kali pada 2013, dan kurangnya komunikasi antar 
lembaga dalam pemantauan program,  
Jadi dapat disimpulkan bahwa sebenarnya pemerintah telah 
mengeluarkan kebijakan untuk mendukung upaya pengurangan risiko 
bencana. Salah satu bentuk upaya tersebut adalah dengan adanya program 
sekolah siaga bencana. Program ini telah banyak dilaksanakan oleh sekolah 
sekolah dengan bekerjasama dengan pemerintah. Namun pada praktik 
pelaksanaannya masih belum berjalan secara optimal. Hal tersebut 
dikarenakan hambatan yang datang baik itu dari pihak sekolah yang kurang 
  
 
merespon dengan baik maupun pemerintah dalam monitoring maupun 
evaluasi.  
3. Teori Strukturasi Anthony Giddens  
Teori Strukturasi Anthony Giddens adalah teori yang dipilih untuk 
menganalisis temuan data penelitian di lapangan. Strukturasi yang 
memusatkan perhatian pada praktik sosial yang berulang itu pada dasarnya 
adalah sebuah teori yang menghubungkan antara agen dan struktur (Ritzer 
& Goodman, 2010: 507-508). Bernstein menyatakan: 
Tujuan fundamental dari teori strukturasi adalah untuk menjelaskan 
hubungan dialektika dan saling pengaruh mempengaruhi antara agen 
dan struktur. Dengan demikian agen dan struktur tak dapat dipahami 
dalam keadaan saling terpisah satu sama lain, agen dan struktur 
ibarat dua sisi dari satu mata uang logam (Ritzer & Goodman, 2010: 
508).  
  
a. Konsep Agen dan Agensi 
Priyono (2002:19) menyatakan bahwa, “Konsep agen pada 
dasarnya merupakan orang-orang yang terlibat dalam arus kontinu 
sebuah tindakan”. Selanjutnya Giddens mengungkapkan: 
Menjadi seorang agen berarti harus mampu menggunakan 
kekuasaan yang dimilikinya untuk mempengaruhi kekuasaan 
yang dijalankan orang lain. Tindakan bergantung pada 
kemampuan individu untuk mempengaruhi keadaan urusan atau 
rangkaian peristiwa yang telah ada sebelumnya. Seorang agen 
tidak lagi mampu berperan demikian jika dia kehilangan 
kemampuan untuk mempengaruhi, yaitu menggunakan suatu 
jenis kekuasana (Giddens: 2010: 23). 
 
Konsepsi Giddens mengungkapkan bahwa rutinitas memiliki 
keterkaitan dengan kepribadian agen, ketika bergerak pada sepanjang 
jalur aktivitas agen maupun dalam institusi-institusi masyarakat, yang 
digunakan sebagai sarana agar aktivitas tersebut dapat direproduksi 
secara terus menerus (Giddens: 2010: 93). Hal tersebut telah secara 
tegas dijelaskan bahwa dalam menjalankan sebuah struktur tidak bisa 
dilepaskan dari peranan agen. Agen memiliki kekuasaan terhadap 
struktur yang sedang dijalankannya. Agar suatu struktur dapat terus 
  
 
berjalan secara rutin (ajeg) maka dibutuhkan masyarakat untuk turut 
serta menjalankan kegiatan dalam struktur tersebut. Apabila dalam 
menjalankan struktur tersebut agen dilandasi dengan kesadaran yang 
tinggi maka kegiatan tersebut akan secara rutin terjaga dan 
berkelanjutan. Namun apabila dalam menjalankan struktur agen tidak 
dilandasi dengan kesadaran yang baik maka rutinitas kegiatan akan 
menjadi terbengkalai. 
Seringkali ada anggapan bahwa agensi manusia hanya bisa 
ditetapkan berdasarkan maksud-maksud. Artinya, agar sebuah perilaku 
bisa dianggap sebagai tindakan, siapa pun yang melakukannya harus 
bermaksud melakukan tindakan itu, jika tidak maka perilaku itu 
hanyalah sekedar respon reaktif semata (Giddens, 2010: 12). Giddens 
(2010:14) menyatakan:  
Agensi berkaitan dengan kejadian-kejadian yang melibatkan 
individu sebagai pelaku, dalam artian bahwa individu itu bisa 
bertindak berbeda dalam suatu fase apapun dalam suatu urutan 
tindakan apapun dalam suatu urutan tindakan tertentu. Apapun 
yang telah terjadi tidak akan terjadi tanpa peran si individu tadi.  
 
b. Konsep Struktur, Sistem dan Dualitas Struktur 
Yang menjadi inti dalam teori strukturasi yakni konsep 
mengenai struktur, sistem dan juga dualitas struktur. Priyono (2002: 19) 
menyatakan, “Konsep struktur menurut Giddens mengacu pada 
seperangkat aturan (rules) dan sumber daya (resources) yang terbentuk 
dari dan membentuk perulangan praktik sosial”. Giddens berpendapat 
bahwa “Struktur hanya ada di dalam dan melalui aktivitas agen 
manusia. Jadi dapat dikatakan bahwa melalui praktik sosial kesadaran 
dan struktur dihasilkan” (Ritzer, 2008: 510). Dualitas struktur selalu 
merupakan landasan utama bagi keterulangan-keterulangan dalam 
reproduksi sosial di sepanjang ruang dan waktu (Giddens, 2010: 43)  
Konsep strukturasi berdasarkan pemikiran bahwa konstitusi 
agen dan struktur bukan merupakan dua kumpulan fenomena biasa 
yang berdiri sendiri (dualisme), tetapi mencerminkan dualitas 
  
 
Ciri –siri struktural sistem sosial adalah sekaligus medium dan hasil 
praktik sosial yang diorganisir berulang-ulang, atau moment 
memproduksi tindakan juga merupakan salah satu reproduksi dalam 
konteks pembuatan kehidupan sosial sehari-hari (Ritzer & Goodman, 
2010:511)  
Untuk mempermudah memahami bagaimana cara kerja teori 
strukturasi dalam menganalisis suatu persoalan dalam masyarakat dapat 
dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Junainah, Kanto, dan Soenyono 
(2016) tentang Program Urban Farming Sebagai Model Penanggulangan 
Kemiskinan Masyarakat Perkotaan. Program Urban Farming yang 
dikeluarkan oleh Dinas Pertanian bertujuan untuk mengeluarkan masyarakat 
yang tergabung dalam kelompok tani Kelurahan Keputih dari jeratan 
kemiskinan. Untuk mencapai tujuan tersebut diutuslah Petugas Penyuluh 
Lapangan (PPL) untuk memberikan motivasi dan pendampingan bagi 
kelompok tani. Program Urban Farming pada kelompok tani keputih ini 
telah berjalan sesuai dengan petunjuk dari PPL yang mana kelompok tani 
mulai memanfaatkan lahan kosong di depan rumah dengan menanam 
bantuan bibit beraneka ragam sayuran. Dalam teori strukturasi menyebutkan 
bahwa agen dan struktur memiliki hubungan yang saling mempengaruhi 
(dualitas). Maka dalam penelitian ini program urban farming dapat berjalan 
sesuai tujuan karena adanya dukungan dari kelompok tani dan juga bantuan 
Dinas Pertanian yang saling bersinergi untuk mewujudkan tujuan 
diselenggarakannya program tersebut. 
Selain contoh kasus tersebut, terdapat penelitian dari Siswanti, 
Muadi dan Chawa (2016) dimana teori strukturasi digunakan untuk 
menganalisis program pendampingan keluarga balita gizi buruk di 
Kecamatan Semampir Kota Surabaya. Pada penelitian ini telah terjadi 
perubahan pola pengasuhan ibu terhadap balitanya. Status gizi anak yang 
tadinya sangat buruk berangsur angsur mulai menjadi normal. Hal tersebut 
tidak lepas dari peran yang baik pendamping yang selalu memberikan 
sosialisasi tentang makanan bergizi yang dapat diberikan pada balita dan 
  
 
juga pemberian bantuan susu secara berkala kepada balita. Selain itu 
dukungan dari para ibu-ibu yang memiliki kesadaran untuk meningkatkan 
status gizi anaknya sehingga melakukan anjuran dari pendamping. Proses 
tersebut merupakan proses strukturasi dimana para agen melakukan peran 
sebagai mana mestinya agar terbentuk perubahan pola pengasuhan ibu 
terhadap balitanya.  
Dari penjelasan kedua contoh kasus tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa jika membicarakan strukturasi berarti membicarakan 
cara-cara bagaimana suatu sistem sosial itu tertanam dalam aktivitas aktor 
yang berlandaskan pada aturan maupun sumber daya dalam konteks 
tindakan. Berdasarkan dua penelitian yang telah dijabarkan tersebut, 
terdapat kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama sama 
membahas pelaksanaan program dari pemerintah yang dianalisis dengan 
teori strukturasi. Meskipun menggunakan teori yang sama, penelitian ini 
tetap memiliki perbedaan dengan penelitian tersebut. Perbedaan yang paling 
mendasar terletak pada jenis program yakni program sekolah siaga bencana 
dan juga isi pembahasanya yang lebih fokus kepada bagaimana peran warga 
sekolah dan lembaga terkait yang terlibat dalam pelaksanaan program 
sekolah siaga bencana di SMA Negeri 1 Karanganom. Dengan 
menggunakan teori strukturasi akan terlihat bagaimana program tersebut 
dilaksanakan oleh agen dan tentunya dapat memberikan solusi atas kendala-
kendala dalam pelaksanaan program sekolah siaga bencana. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Jenis 
Penelitian 
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B. KERANGKA BERPIKIR 
Melihat bahwa Indonesia memiliki potensi bencana yang dapat 
terjadi kapan saja dan dapat menimpa siapa saja, maka diperlukan sebuah 
upaya untuk mengantisipasinya. Upaya tersebut dapat diwujudkan dengan 
membuat suatu manajemen penanggulangan bencana yang tepat guna  
serta dapat dirasakan oleh semua kalangan masyarakat. Salah satu sarana 
efektif yang dapat digunakan untuk menyampaikan hal-hal tentang 
bencana dan upaya penganggulangannya adalah sekolah. Dengan adanya 
regulasi dari pemerintah maka banyak sekolah yang mulai dirintis menjadi 
  
 
sekolah siaga bencana terutama di wilayah yang rawan bencana.  Adanya 
program sekolah siaga bencana bertujuan untuk membangun budaya siaga  
dan aman di sekolah, serta membangun ketahanan dalam menghadapi 
bencana oleh warga sekolah. Budaya siap siaga bencana merupakan syarat 
mutlak untuk mewujudkan terbangunnya sekolah siaga bencana 
(Konsorsium Pendidikan Bencana Indonesia, 2011). Untuk mewujudkan 
budaya tersebut maka dibutuhkan komitmen dari pihak pihak terkait untuk 
terus melaksanakan program sekolah siaga bencana. Pihak-pihak ini 
memiliki peran penting dalam menularkan hal-hal terkait kesiapsiagaan 
dalam menghadapi bencana.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengidentifikasi mengenai 
peran dari warga sekolah dan lembagai terkait sebagai agen dalam 
pelaksanaan program sekolah siaga bencana, serta bagaimana hubungan 
dualitas antara agen dan struktur dalam membentuk budaya siap siaga 
terhadap bencana. Data hasil temuan penelitian akan dianalisis 
menggunakan Teori Strukturasi Anthony Giddens. Teori ini berpendapat 
bahwa struktur hanya ada didalam dan melalui aktivitas agen manusia. 
Jadi dapat dikatakan bahwa melalui praktik sosial kesadaran dan struktur 
dihasilkan (Ritzer, 2008: 510). Dualitas struktur selalu merupakan 
landasan utama bagi keterulangan-keterulangan dalam reproduksi sosial di 
sepanjang ruang dan waktu (Giddens, 2010: 43) Berdasarkan konteks 
penelitian ini akan diketahui bagaimana agen (dalam hal ini Kepala 
Sekolah, Guru, Peserta Didik dan BPBD Kabupaten Klaten) menjalankan 
perannya. Ketika para agen yang terlibat telah mampu menjalankan 
perannya dengan baik maka tujuan dilaksanakannya program seskolah 
siaga bencana akan tercapai sesuai tujuan dan menjadi rutinitas yang selalu 
diproduksi seoanjang ruang dan waktu. Namun jika peran yang dijalankan 
oleh agen tidak optimal maka rutinitas kegiatan dalam program akan 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dengan judul “Analisis Strukturasi Giddens Dalam Program 
Sekolah Siaga Bencana (SSB) di SMA Negeri 1 Karanganom” dilakukan di SMA 
Negeri 1 Karanganom. Lokasi SMA Negeri 1 Karanganom di Jalan Raya 
Karanganom No 3, Karanganom, Klaten. Alasan peneliti memilih SMA Negeri 1 
Karanganom Klaten sebagai lokasi penelitian yaitu:  
1. Klaten termasuk dalam wilayah yang rawan terhadap bencana dan juga 
termasuk daerah terdampak dari Gempa Yogyakarta-Jawa Tengah Tahun 
2006. 
2. Di Klaten terdapat Peraturan Bupati Klaten Nomor 6 tahun 2014 tentang 
Pedoman Pembelajaran Kebencanaan yang menjadi pedoman di 
terapkanya program sekolah siaga bencana.  
3. SMA Negeri 1 Karanganom merupakan sekolah pertama yang ditetapkan  
sebagai sekolah siaga bencana.  
4. SMA Negeri 1 Karanganom sudah menjalankan program sekolah siaga 
bencana selama 2 tahun terhitung sejak tahun 2015. 
5. SMA Negeri 1 Karanganom terdapat ekstrakurikuler sekolah siaga 
bencana sebagai follow up penetapan Sekolah siaga bencana. 
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan melakukan pengamatan pada 
lokasi yang digunakan untuk penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 
penyusunan rencana penelitian yakni proposal, melakukan penelitian dan 









Untuk kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 3.1 
  Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
2017 2018 
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt 
1. Persiapan 
Penelitian 
            
 a. Pengajuan 
Judul 
Penelitian 





            
 c. Seminar 
Proposal 
Penelitian 
            
 d. Perijinan 
Penelitian 
            
 2.  Pelaksanaan 
Penelitian 
            
 a. Pengump
ulan Data 
            
 b. Analisis 
Data 
            
3.  Penyusunan 
Laporan 
Penelitian 




            
 
B. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial. 
Peneliti menginterpretasikan bagaimana subjek memperoleh makna dari 





Penelitian dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah (naturalistic) bukan hasil 
perlakuan (treatmaent) atau manipulasi variabel yang dilibatkan (Gunawan, 2015: 
85).  
Dalam penelitian ini metode kualitatif digunakan dengan tujuan 
memberikan gambaran bagaimana pelaksanaan program sekolah siaga bencana di 
SMA Negeri 1 Karanganom. Dengan metode ini peneliti ingin mengetahui siapa 
saja agen yang dilibatkan dan bagaimana peran yang dilakukan oleh agen tersebut 
dalam pelaksanaan program sekolah siaga bencana. Serta bagaimana hubungan 
dualitas antara agen dan struktur dalam membentuk kesiapsiagaan terhadap 
bencana. Dengan melihat hubungan antara agen dan struktur tersebut maka dapat 
diketahui bagaimana pelaksanaan program sekolah siaga bencana di SMA Negeri 
1 Karanganom 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi 
kasus (case study). Yin (2011: 4) menyatakan: 
Penelitian dengan pendekatan studi kasus merupakan suatu inkuiri empiris 
yang menyelidiki suatu fenomena dalam konteks kehidupan nyata, apabila 
batas antara fenomena dan kontes tidak tampak secara tegas dan 
menggunakan berbagai sumber. Dengan menggunakan pendekatan studi 
kasus peneliti dapat mempertahankan karakteristik holistik dan bermakna 
dari sebuah peristiwa.   
 
Alasan digunakannya pendekatan studi kasus karena objek dari penelitian 
ini merupakan suatu kegiatan dari orang atau agen, yaitu tentang bagaimana peran 
yang dilakukan oleh agen tersebut dalam pelaksanaan program sekolah siaga 
bencana di SMA Negeri 1 Karanganom. Dengan pendekatan ini diharapkan 
mampu memberikan pemahaman yang mendalam terkait pelaksanaan program 
sekolah siaga bencana.  
C. Data dan Sumber Data  
Data yang diambil dan digunakan dalam penelitian ini berupa data 
kualitatif. Data kualitatif merupakan data yang berupa catatan, kata-kata, gambar, 
dokumen, tindakan dari suatu peristiwa atau informan dan bukan berupa angka-





sumber data primer dan sumber data sekunder. Seperti yang diuraikan pada bagian 
berikut:  
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer merupakan data yang digali atau diperoleh 
secara langsung dengan para informan dalam penelitian serta sasaran lokasi 
penelitian. Sugiyono (2013: 308) menyatakan, “Sumber data primer 
merupakan sumber data yang langsung memberikan data peneliti”. Dalam 
penelitian ini data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara yang 
berkaitan dengan pelaksanaan program sekolah siaga bencana di SMA 
Negeri 1 Karanganom. Data primer berbentuk data verbal diperoleh melalui 
proses wawancara dengan informan yaitu kepala sekolah, guru, peserta 
didik, dan BPBD Kabupaten Klaten berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti. Informasi yang dicari berhubungan dengan bagaimana para agen 
(kepala sekolah, guru, peserta didik, BPBD Kabupaten Klaten) menjalankan 
perannya dalam membentuk budaya aman dan siaga bencana.   
2. Sumber Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2013: 309), “Sumber data sekunder merupakan 
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti”. Dalam 
penelitian ini data sekunder berwujud dokumen dokumen terkait 
pelaksanaan program sekolah siaga bencana seperti dokumen milik BPBD 
Kabupaten Klaten yang berupa daftar sekolah siaga bencana di Klaten, 
silabus pembelajaran kebencanaan, Surat Keputusan penetapan sebagai 
sekolah siaga bencana. Selain itu juga dokumen yang dimiliki oleh sekolah 
yang selama ini dijadikan acuan dalam melaksanakan program tersebut 
dapat dijadikan data yang menguatkan penelitian ini.  
 
D. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan subjek penelitian (informan) 
yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013: 218),  
“Purposive sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel yang 





dalam kategori teknik non-probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel”. Berdasarkan definisi tersebut maka 
penggunaan purposive sampling bertujuan agar informan yang diambil merupakan 
informan yang dapat memberikan data berdasarkan pokok permasalahan yang 
sedang diteliti. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil informan dari kepala sekolah, 
guru, perserta didik dan juga BPBD Kabupaten Klaten dengan kriteria sebagai 
berikut:  
1. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Karanganom selaku penanggungjawab 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di sekolah tersebut.  
2. Guru, terutama yang terlibat secara langsung dalam menjalankan program-
program Sekolah siaga bencana di SMA Negeri 1 Karanganom. Jumlah 
guru yang diambil sebagai informan adalah 2 orang guru berdasarkan 
lamanya beliau berkontribusi sejak dirintisnya sekolah siaga bencana di 
sekolah dan keaktifannya dalam mengikuti dan menjalankan program 
tersebut  Ini diperlukan agar data yang diperoleh benar-benar valid.  
3. Peserta didik, terutama yang berasal kelas XI atau kelas XII dan juga terlibat 
dalam program-program dalam sekolah siaga bencana. Pemilihan informan 
dari peserta didik ini diambil berdasarkan lamanya masa studi mereka di 
sekolah tersebut sehingga dapat diketahui bagaimana keberjalanan 
program.. 
4. BPBD, selaku pihak yang mencanangkan dan membina  sekolah siaga 
bencana. Informan dipilih dari anggota BPBD yang memang terlibat 
langsung dalam program sekolah siaga bencana.  
Untuk memperoleh data penelitian, maka para informan ini akan 
diwawancarai terutama berkaitan tentang bagaimana peran yang mereka jalankan 
sebagai agen dalam pelaksanaan sekolah siaga bencana dan juga bagaimana 
hubungan dualitas antara agen dan struktur dalam membentuk kesiapsiagaan 






E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti, teknik pengumpulan data yang digunakan 
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi Non Partisipan 
Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 
adalah observasi (pengamatan). Menurut Sutopo (2006: 75), “Teknik 
observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 
peristiwa, aktivitas, perilaku, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman 
gambar”. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik non partisipan. Sugiyono (2013: 145) menyatakan, “Observasi non 
partisipan adalah suatu observasi dimana peneliti tidak terlibat langsung dan 
hanya sebagai pengamat yang independen.”  
Dalam penelitian ini, pengamatan atau observasi dilakukan di SMA 
Negeri 1 Karanganom yang berlokasi di Jalan Raya Karanganom No 3, 
Karanganom, Klaten. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk meperoleh 
data awal dari penelitian ini dan juga mengetahui kegiatan kegiatan yang 
dilakukan sekolah terkait program sekolah siaga bencana. Peneliti 
mengamati mengenai kegiatan-kegiatan tentang kebencanaan yang yang 
dilakukan sekolah. Dari observasi ini dapat diketahui bagaimana peran yang 
dilakukan oleh agen (kepala sekolah, guru, peserta didik, dan BPBD 
Kabupaten Klaten) dalam pelaksanaan program sekolah siaga bencana 
tersebut. Serta dapat menjawab bagaimana kesiapsiagaan warga sekolah 
tersebut dapat terwujud melalui hubungan dualitas antara agen dan struktur 
yang ada di SMA Negeri 1 Karanganom.  
2. Wawancara Terstruktur 
Moelong, (2013: 186) menyatakan, “Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertayaaan dan 





Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang digunakan adalah 
Wawancara terstruktur digunakan karena informasi yang akan diperlukan 
penelitian sudah pasti. Proses wawancara terstruktur dilakukan dengan 
menggunakan instrument pedoman wawancara tertulis yang berisi 
pertanyaan yang akan diajukan kepada informan (Gunawan, 2015: 162).  
Wawancara dilakukan dengan beberapa informan kunci (utama) dan juga 
informan pendukung dengan tujuan untuk memperoleh data tentang peran 
yang mereka jalankan sebagai agen dalam pelaksanaan Sekolah siaga 
bencana dan juga bagaimana hubungan dualitas antara agen dan struktur 
dalam membentuk kesiapsiagaan bencana di SMA Negeri 1 Karanganom. 
Dalam memilih informan agar wawancara dapat dilakukan secara 
mendalam, maka peneliti memberikan kategori yang dianggap relevan 
dalam menperoleh data. Wawancara dilakukan peneliti dengan informan 
yang terdiri dari Kepala Sekolah, Guru, dan Peserta Didik. Data dari 
wawancara dengan informan ini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah penelitian tentang bagaimana peran yang dilakukan oleh agen 
(kepala sekolah, guru, peserta didik, dan BPBD Kabupaten Klaten) dalam 
pelaksanaan program Sekolah siaga bencana tersebut. Serta bagaimana 
hubungan dualitas antara agen dan struktur dalam membentuk kesiapsiagaan 
warga sekolah di SMA Negeri 1 Karanganom. 
3. Dokumentasi 
Analisis dokumen juga digunakan sebagai sarana pengumpulan 
data dalam penelitian ini. Menurut Arikunto (2007: 206), “Metode analisis 
dokumentasi merupakan teknik mencari data dengan mengumpulkan data 
berupa catatan, transkrip, buku media cetak berupa surat kabar maupun 
majalah, prasasti, notulen hasil rapat, leger agenda dan sebagainya”.  
Dalam penelitian ini dokumentasi ini dilakukan melalui foto foto 
pelaksanaan kegiatan, dokumen mengenai peraturan maupun pedoman 
pelaksanaan sekolah siaga bencana yang dimiliki pihak sekolah maupun 
BPBD Kabupaten Klaten. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dan 





guru, peserta didik, dan BPBD Kabupaten Klaten) dalam pelaksanaan 
sekolah siaga bencana dan juga bagaimana hubungan dualitas antara agen 
dan struktur dalam membentuk kesiapsiagaan bencana di SMA Negeri 1 
Karanganom. 
F. Teknik Uji Validitas Data 
Dalam penelitian ini, uji validitas (keabsahan) data dilakukan dengan 
menggunakan teknik Triangulasi. Moleong (2013: 330) menyatakan bahwa 
Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data 
dengan membandingkan data lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin dalam Moleong (2013: 330) 
membedakan empat macam Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfatakan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi 
dengan sumber. Patton (Bungin, 2012: 264-265) menyatakan bahwa Triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal itu dapat diperoleh dengan cara: (1) membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain; (5) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang memiliki 
keterkaitan.  
Dalam penelitian ini triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
membandingkan data-data yang diperoleh dari lapangan berupa wawancara 
dengan pihak BPBD dan juga warga sekolah, observasi, hingga dokumen terkait 
pelaksanaan program sekolah siaga bencana. Data-data yang diperoleh 
dibandingkan dengan beberapa data lain sehingga data-data tersebut dapat teruji 





tidak konsisten atau bertolak belakang atau kontradiksi maka perlu adanya kajian 
ulang dalam mengolah data yang diperoleh.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
model analisis interaktif. Menurut Milles Huberman (Satori & Komariah, 2012: 
218), “Dalam melakukan analisis data, ada beberapa langkah yang harus 
dilakukan yakni terlebih dahulu dilakukan proses reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display) dan verifikasi (penarikan kesimpulan)”.  
Sugiyono (2013: 247) menyatakan “Proses mereduksi data merupakan 
kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dan mencari tema dan polanya”. Dalam tahapan ini peneliti merekam 
wawancara yang telah dilakukan dan membuat transkrip dari hasil rekaman 
wawancara tersebut. Kemudian peneliti memilah data data yang relevan dengan 
fokus penelitian ini yakni bagaimana peran agen yang terlibat dalam pelaksanaan 
program sekolah siaga bencana. Selain dari hasil transkrip wawancara, data data 
dari dokumen juga ditafsirkan oleh peneliti sehingga dapat diperoleh data yang 
sesuai untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini. Data-data yang 
ditemukan ini kemudian diverifikasi utuk dijadikan temuan penelitian.  
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah melakukan penyajian 
data (data diplay). Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun 
dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam penelitian 
ini peneliti menganalisis data yang telah terkumpul melalui observasi non 
partisipan, wawancara tersktruktur, serta analisis dokumen. Kemudian peneliti 
menyusun secara sistematis data tersebut dalam bentuk tulisan narasi sehingga 
data tersebut dapat menjelaskan fokus dari penelitian yang dilakukan tentang 
pelaksanaan sekolah siaga bencana. Dalam narasi-narasi ini juga terdapat kutipan-
kutipan yang diutarakan informan yang memperjelas penulisan penelitian ini. 
Tahap terakhir  adalah verifikasi (penarikan kesimpulan). Menurut Satori 





sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas dan setelah diteliti menjadi jelas 
dan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori”.  Penarikan 
kesimpulan dilakukan dengan mengkroscek kembali kebenaran data yang telah 
diperoleh. Setelah proses wawancara terstruktur dilakukan, peneliti berusaha 
mengecek kembali data yang telah peneliti catat dari informan, hal ini dilakukan 
untuk menghindari kesalahan dan kekurangan data. Jadi dalam penelitian ini 
terdapat beberapa tahapan dalam analisis data yang meliputi: proses reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data display), serta verifikasi (penarikan 
kesimpulan). 
H. Prosedur Penelitian 
Adapun proses pelaksanaan kegiatan penelitian ini seluruhnya 
direncanakan sebagai berikut: 
1. Persiapan 
a. Studi pustaka untuk penyusunan proposal penelitian. 
b. Penyusunan proposal penelitian. 
c. Konsultasi. 
d. Seminar proposal.  
e. Pengurusan Perijinan.  
f. Menentukan lokasi penelitian. 
2. Pengumpulan Data 
a. Melakukan pengumpulan data penelitian dengan observasi  
b. Melakukan pengumpulan data dengan wawancara 
c. Melakukan pengumpulan data melalui dokumentasi  
d. Melakukan review, pembahasan data yang telah terkumpul dengan 
melakukan penarikan kesimpulan sementara.  
e. Mengumpulkan data dan melakukan review, pembahasan data yang 
telah terkumpul dengan menarik kesimpulan sementara. 
3. Analisis Data 





b. Mengembangkan bentuk sajian data. 
c. Melakukan verifikasi, pengayaan, dan pendalaman data.  
4. Penyusunan Laporan penelitian 
a. Penyusunan laporan awal. 
b. Review laporan. 
c. Perbaikan laporan. 

























SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis Strukturasi 
Giddens dalam Program Sekolah Siaga Bencana (SSB) di SMA Negeri 1 
Karanganom, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Dalam pelaksanaan program sekolah siaga bencana dibutuhkan peran warga 
sekolah dan lembaga terkait. BPBD selaku lembaga yang menggagas 
program sekolah siaga bencana memiliki peran sebagai fasilitator telah 
melakukan serangkaian pelatihan dan pendampingan kepada pihak sekolah. 
Namun kegiatan tersebut hanya dilakukan sebelum sekolah dikukuhkan 
menjadi sekolah siaga bencana. Selain itu monitoring dan evaluasi tidak 
dilakukan secara baik, sehingga muncul kesan dari BPBD lepas begitu saja.  
Di sisi lain, pelaksanaan program sekolah siaga bencana juga membutuhkan 
peran warga sekolah sebagai pelaksana lapangan. Akan tetapi respon pihak 
sekolah belum menganggap penting program tersebut diterapkan secara 
berkelanjutan, sehingga apa yang sudah diperoleh selama masa pelatihan dan 
pendampingan tidak dilaksanakan secara continue. Jadi  dapat dikatakan 
bahwa peran warga sekolah dan lembaga terkait sebagai agen dalam 
pelaksanaan program sekolah siaga bencana di SMA Negeri 1 Karanganom 
belum optimal.  
2. Penelitian ini berhasil membuktikan apa yang dikatakan Giddens mengenai 
struktur dan agen yang memiliki hubungan dualitas. Struktur dan agen 
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dalam proses produksi dan 
reproduksi struktur sosial dibutuhkan peranan yang baik dari agen yang 
mempunyai andil yang cukup besar. Kaitannya dengan penelitian ini bahwa 
program sekolah siaga bencana di SMA Negeri 1 Karanganom belum 
berjalan secara berkelanjutan dikarenakan belum optimalnya peran dari agen 
yang terlibat dalam program tersebut. Peranan yang baik dari masing masing 







Implikasi dari hasil penelitian dan pembahasan dapat dipaparkan sebagai 
berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah bahwa teori strukturasi yang 
dikemukakan oleh Anthony Giddens dapat membantu peneliti untuk melihat 
berlangsungnya program sekolah siaga bencana di SMA Negeri 1 
Karanganom. Dalam pandangan Giddens disebutkan bahwa agen dan struktur 
memiliki hubungan yang bersifat dualitas. Jika dikaitkan dengan hasil 
penelitian ini program sekolah siaga bencana akan menjadi struktur yang 
lebih baik jika ada agen-agen yang mampu menjalankan perannya secara 
optimal. Namun jika peran yang dilakukan agen belum optimal maka 
program sekolah siaga bencana akan terbengkalai. Oleh sebab itu dapat 
dikatakan secara tegas bahwa agen dan struktur merupakan dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan.     
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian menujukkan bahwa program sekolah siaga bencana 
belum berjalan secara berkelanjutan disebabkan karena agen-agen yang 
terlibat dalam pelaksanaan program belum menjalankan perannya secara 
optimal. Untuk itu implikasi praktis dari penelitian ini adalah meningkatnya 
kesadaran kolektif antara BPBD, Dinas Pendidikan, dan  juga Warga Sekolah 
untuk dapat saling memonitor keberlanjutan program sekolah siaga bencana. 
Selain itu adanya penganggaran dana yang jelas dari pihak BPBD maupun 
sekolah untuk keberlanjutan program. Relasi yang terus terjadi tersebut 












Berikut saran yang dapat peneliti berikan sebagai masukan bagi pihak-pihak 
yang terkait, yaitu: 
1. Sekolah 
Sebaiknya pihak sekolah membuat jadwal kegiatan agar kegiatan sosialisasi 
dan simulasi bencana dapat secara rutin terlaksana dan tidak berbenturan 
dengan kegiatan sekolah lainnya. Selain itu menyediakan anggaran dana 
untuk pemenuhan fasilitas berupa tanda jalur evakusi di setiap sektor sekolah. 
2. Pemerintah 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)  Kabupaten Klaten 
sebaiknya dapat melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala dengan 
pihak sekolah sehingga mendorong pihak sekolah agar semakin giat dalam 
melakukan berbagi macam kegiatan dalam program sekolah suaga bencana. 
Selain itu melakukan pelatihan bagi guru maupun peserta didik secara berkala 
agar skill tentang mitigasi bencana dapat ditingkatkan untuk keberlanjutan 
program. 
3. Guru Mata Pelajaran Sosiologi 
Dengan penelitian ini sebaiknya dapat membantu guru dalam 
mengembangkan materi pada mata pelajaran sosiologi kelas XII peran dan 
fungsi lembaga pendidikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
